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ABSTRAK

Ratna Indra Ningrum, 2015: Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw Pada
Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Dalam rangka mencapai keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM),
juga sering kali dijumpai beberapa permasalahan atau kesulitan yang dapat
menghambat tercapainya tujuan belajar, kesulitan tersebut antara lain disebabkan
oleh adanya faktor cara penyampaian materi pelajaran yang masih menoton. Hal
itu dapat menimbulkan rasa jenuh pada siswa, sehingga siswa lebih sulit
menerima mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu perlu
diupayakan suatu metode mengajar yang bisa menimbulkan partisipasi siswa
dengan harapan partisipasi siswa akan dapat membantu siswa untuk lebih
mendalami mata pelajaran figih khususnya di kelas IX-B Madrasah Tsanawiyah
Satu Atap Silo Jember tahun pelajaran 2014/2015.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus masalah
penelitian skripsi ini adalah: Bagaimana implementasi strategi pembelajaran
jigsaw pada mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015?, sub fokus penelitiannya adalah: a.
Bagaimana implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Figih
ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2014/2015?, b. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran jigsaw
pada mata pelajaran Figih muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015?.

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan
implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan
deskriptif kualitatif, sedangkan penentuan subyeknya menggunakan purposive
sampling dan metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi, analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif serta keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tersebut diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu: kesimpulan umum dan khusus. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran
figih, sudah berjalan dengan baik dan lancar. Kesimpulan khusus penelitian ini
adalah Pertama, Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran
figih ibadah, sudah berjalan dengan baik, semua siswa yang sebelumnya kurang
aktif namun mereka sekarang sudah berani tampil. Kedua, Implementasi strategi
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih muamalah, sifat kerja sama dan
saling membantu dalam strategi ini yang akan memudahkan peserta didik,
sehingga penerapan dan pemahaman peserta didik akan memproduk mereka
menjadi peserta didik yang kritis dan kreatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang selalu berkembang dan berubah
sesuai dengan tuntutan kebutuhan zaman, maka perlu adanya tujuan tertentu yang
harus dicapai sebagai arah dan gerak langkah pendidikan itu sendiri. Di Indonesia
tujuan pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab ( Sisdiknas, 2011 : 7).

Esensi sebuah pendidikan di sekolah adalah proses pembelajaran, tidak ada
kualitas pendidikan di sekolah tanpa kualitas pembelajaran. Berbagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dianggap kurang berguna bilamana
belum menyentuh perbaikan proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, Departemen Pendidikan Nasional
mengembangkan berbagai program yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Diantara keseluruhan komponen dalam pembelajaran, guru merupakan

komponen organik yang sangat menentukan. Tidak ada kualitas pembelajaran

tanpa kualitas guru. Apapun yang telah dilakukan oleh pemerintah, peningkatan



kualitas pembelajaran tidak mungkin ada tanpa kualitas kinerja guru, sehingga
peningkatan kualitas pembelajaran juga tidak mungkin ada tanpa peningkatan
kualitas para gurunya.

Guru merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat dekat
hubungannya dengan siswa didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di sekolah
dan banyak menentukan keberhasilan siswa didik dalam mencapai tujuan.

Dalam rangka mencapai keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),
juga sering kali dijumpai beberapa permasalahan atau kesulitan yang dapat
menghambat tercapainya tujuan belajar. Kesulitan tersebut antara lain disebabkan
oleh adanya faktor cara penyampaian materi pelajaran yang masih monoton. Hal
itu dapat menimbulkan rasa jenuh pada siswa, sehingga siswa lebih sulit
menerima mata pelajaran yang disampaikan guru. Untuk itu, hendaknya guru
menguasai karakteristik siswa didiknya masing-masing dengan baik.

Menurut Afifudin dalam Zaini (2008:1) ”ada dua macam Kkarakteristik
siswa, yaitu karakteristik umum dan karakteristik khusus”. Karakteristik umum
berkaitan denga faktor lingkungan di luar diri siswa, misalnya faktor sosial,
ekonomi dan budaya. Sedangkan karakteristik khusus berkaitan dengan pribadi
siswa, misalnya tingkat kecerdasan, minat, sikap, perhatian, pengetahuan dan
kepribadian siswa. Pemahaman akan karakteristik siswa dapat mempermudah
guru dalam mendidik dan mengajar di dalam kelas.

Dari uraian di atas jelas apabila guru telah menetapkan indikator, maka

permasalahan berikutnya adalah menetapkan metode. Dalam menetapkan metode



belajar, guru harus mempertimbangkan kesesuaian dan kompetensi dasar serta
standar kompetensi yang ingin dicapai, uraian materi pokok, teknik evaluasi yang
dipakai, sarana yang tersedia, serta mempertimbangkan kemampuan siswa didik.
Seorang guru hendaknya kreatif dan selektif dalam memilih pendekatan dan
metode belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran, sehingga akan tercipta
suasana belajar yang kondusif.

Tidak ada suatu model rancangan pengajaran yang dapat memberikan
resep paling ampuh untuk mengembangkan suatu program pengajaran, karena itu
untuk menentukan model rancangan dalam mengembangkan suatu program
pengajaran tergantung pada pertimbangan si perancang tersebut terhadap model
yang akan digunakan (Uno, 2006:23). Artinya bahwa setiap model pengajaran
memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing tergantung pada sasaran atau
obyek pengajaran dari model tersebut. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam
program pengajaran bisa terwujud dengan baik.

Mengingat banyaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam
berinteraksi dengan siswa, maka hal tersebut dapat memberikan alternatif bagi
guru untuk menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran
figih, karena dengan tidak tepatnya metodologi penyajian guru figih akan menjadi
mata pelajaran hafalan biasa, dan hasilnya tentu tidak menggembirakan. Salah
satu strategi yang digunakan dalam mata pelajaran figih adalah strategi
pembelaaran jigsaw. Strategi pembelajaran jigsaw adalah strategi pengecekan
pemahaman peserta didik yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan peserta didik tersebut dalam memahami teks atau materi pelajaran.



Pada kenyataannya guru cenderung menggunakan metode ceramah saja.
Hal ini cukup beralasan karena metode tersebut praktis, mudah, fleksibel, murah,
guru dapat menjelaskan materi yang banyak dalam waktu yang relatif singkat dan
bisa menyampaikan ide sesuai dengan keinginannya . Akan tetapi metode tersebut
menjadikan siswa cenderung pasif . Oleh karena itu perlu diupayakan suatu
metode mengajar yang bisa menimbulkan partisipasi siswa dengan harapan
partisipasi siswa akan dapat membantu siswa untuk lebih mendalami mata
pelajaran Figih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agus Purnomo selaku guru
mata pelajaran figih pada tanggal 08 September 2014, beliau mengungkapkan
bahwa pada tahun pelajaran 2013/2014 Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
khususnya pada mata pelajaran figih sudah menggunakan atau menerapkan
strategi pembelajaran jigsaw, namun hasil yang diperoleh tidaklah maksimal.
Kemudian pada semester ganjil tepatnya pada tahun pelajaran 2014/2015 Bapak
Agus Purnomo kembali menerapkan strategi pembelajaran jigsaw dan ternyata
ada peningkatan pada hasil belajar siswa itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti termotivasi untuk
mengkaji tentang penerapan metode pembelajaran Jigsaw. Dengan metode
pembelajaran Jigsaw ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk berpikir dan
berpartisipasi sehingga dalam proses pembelajaran siswa akan lebih aktif, karena
dengan menggunakan metode Jigsaw ini seluruh peserta didik terlibat langsung
dalam proses belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain sesuai dengan

kemampuan mereka dalam memahami materi. Sehingga muncul sebuah ide



bahwa perlu adanya penelitian tentang “Implementasi Strategi Pembelajaran
Jigsaw pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Satu Atap Silo Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015.
B. Fokus Penelitian

Titik tolak jenis penelitian apapun tidak lain bersumber pada masalah.
Tanpa masalah penelitian itu tidak dapat dilakukan. Masalah itu, pada waktu
tertentu akan mulai memikirkan suatu penelitian agar mudah dipecahkan
masalahnya. Dan juga masalah tersebutsudah harus dipikirkan dan dirumuskan

secara jelas, sederhana, dan tuntas (Moleong, 2011: 92).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat mengemukakan dua

kategori fokus penelitian yaitu:
1. Fokus Penelitian

Keberadaan masalah menjadi ciri dan titik tolak sebuah penelitian
adalah memecahkan masalah. Oleh karena itu peneliti hendaknya memahami
bagaimana menemukan masalah suatu penelitian, apa yang melatar belakangi
diangkatnya persoalan itu dan bagaimana merumuskan suatu masalah

penelitian (Sudrajat, 2005: 59).
Adapun fokus penelitian ini yaitu:

Bagaimana implementasi strategi pembelajaran Jigsaw pada mata
pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember

tahun pelajaran 2014/2015?



2. Sub Fokus Penelitian

a. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran
figih ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember
tahun pelajaran 2014/2015?

b. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran
figih muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember

tahun pelajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam hal ini merupakan gambaran tentang arah yang
akan dituju dalam melakukan penelitian atau suatu target yang hendak dicapai
melalui beberapa serangkaian kegiatan penelitian. Sedangkan tujuan pokok
penelitian adalah memecahkan masalah-masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Untuk melakukan perumusan penelitian hendaknya tidak
menyimpang dari usaha memecahkan masalah.

Sehubung dengan hal tersebut diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam yaitu:
1. Tujuan umum

Untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran Jigsaw
pada mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten

Jember tahun pelajaran 2014/2015.

2. Tujuan Khusus



a. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran Jigsaw pada
mata pelajaran figih ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.

b. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran Jigsaw pada
mata pelajaran figih muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.
D. Manfaat Penelitian

Dalam setiap melakukan aktivitas, manusia senantiasa berharap apa yang
dikerjakan dapat mendatangkan manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
orang lain, begitu juga dalam penelitian ini.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

a. Menambah pengetahuan tentang konsep strategi pembelajaran jigsaw
dalam mata pelaaran figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo.

b. Memberikan motivasi bagi peneliti untuk senantiasa menelaah dan
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa yang terjadi di lingkungan
sekitar.

2. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
meningkatkan proses belajar mengajar peserta didik melalui implementasi
strategi pembelajaran jigsaw khususnya dalam mata pelajaran figih.
3. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian



untuk melengkapi kepustakaan serta sebagai bahan dokumentasi, sekaligus
memperkaya khazanah keilmuan.
4. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan wawasan dan informasi baru yang sebelumnya
belum pernah mereka ketahui dan memberikan kontribusi keilmuan terhadap

masyarakat.
E. Definisi Istilah

Untuk mengetahui pemahaman tentang judul yang peneliti tulis,
diperlukan adanya pengertian istilah-istilah, tujuannya adalah agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

1. Implementasi
Menurut Partanto dan Dahlan (1999:24) implementasi adalah
pelaksanaan, penerapan, implement. Implement sendiri adalah alat. Jadi yang
dimaksud dengan implementasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan atau
dipraktekkan oleh orang dengan cara atau alat yang terorganisir dan sudah
diputuskan, sehingga suatu kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan.
2. Strategi Pembelajaran Jigsaw
Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencangkup tuuan
kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan
sarana penunjang kegiatan (Majid, 2013: 3). Sedangkan Menurut Lefrancois

(1988; 370) dalam (Yamin, 2013: 15) berpendapat bahwa pembelajaran



(instruction) merupakan persiapan kejadian-kejadian eksternal dalam situasi
belajar dalam rangka memudahkan pebelajar belajar, menyimpan (kekuatan
mengingat informasi), atau mentranfer pengetahuan dan keterampilan.

Strategi pembelajaran jigsaw adalah strategi pengecekan pemahaman
peserta didik yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik tersebut dalam memahami teks atau materi pelajaran. Jadi yang
dimaksud strategi pembelajaran jigsaw disini adalah pembelajaran dimana
siswa belajar dalam kelompok dimana setiap anggota bertanggung jawab atas
penguasaan materi belajar yang ditugaskan kepadanya lalu mengajarkan bagian
tersebut pada anggota kelompok lain. Pada model pembelajaran cooperative
learning dengan pendekatan metode jigsaw, terdapat kelompok asal dari
kelompok ahli. Kelompok asal, vyaitu: kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga
yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Kelompok ahli, yaitu: kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal
yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik
tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya
untuk kemudian dijelaskan kepada kelompok asal.

. Figih

Figih menurut bahasa adalah faham atau pemahaman yang benar

terhadap apa yang dimaksudkan (Mujtaba, 2013: 3). Sebagai contoh

penggunaannya dapat ditemukan dalam pernyataan Nabi:
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(pory (Sl ol ) ;;3»:’3‘ ] igaans o i&‘?} o

Artinya: “Barang siapa yang dikehendaki Allah dalam kebaikan, Allah
memberikan pemahaman yang sebenarnya tentang agama’.
(HR. Bukhari-Muslim).

Menurut istilah adalah:

S yiad b ol sty w & 41

Artinya : “Figih menurut istilah ialah mengetahui hukum-hukum agama

islam dengan cara atau jalan ijtihad”.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang di mulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format penulisan
pembahasan adalah dalam bentuk deskripsi naratif, bukan seperti daftar isi.
Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Selanjutnya Bab kedua pada berikut ini akan dipaparkan
tentang kajian kepustakaan beserta literatur yang berhubungan dengan skripsi,
penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya. Dilanjutkan fdengan kajian teori yang memuat pandangan tentang
Strategi Pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran Figih, sebagai landasan teori
pada bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Kemudian bab ketiga ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
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penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan
data, dan tahap-tahap penelitian. Bab keempat memuat pembahasan data tentang
penyajian data dan analisa data yang mempunyai gambaran umum terkait dengan
strategi pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran figih yang meliputi beberapa
hal yang tertera dalam variabel. Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta saran-saran yang tentu bersifat
konstruktif. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data

skripsi.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini membantu peneliti untuk menemukan inspirasi
serta dapat menjamin orisinilitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan.
Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa skripsi yang telah disetujui dan
dipublikasikan. Skripsi tersebut yang berhubungan dengan strategi pembelajaran

yang sesuai dengan judul skripsi dalam penelitian ini.

Dalam skripsi Ahmad Faisol HN Tahun 2012 STAIN Jember, yang
berjudul “Korelasi antara Strategi Pembelajaran Aktif dan Aktivitas Belajar
Peserta Didik kelas XI dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2011/2012” , lebih menitikberatkan pada
korelasi antara strategi pembelajaran aktif dan aktivitas belajar peserta didik,
dimana metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian Field
Research atau penelitian lapangan. Hasil penelitiannya ada korelasi sangat rendah
antara strategi pembelajaran aktif dan aktivitas belajar peserta didik kelas XI
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember

Tahun Pelajaran 2011/2012.

Adapun persamaan penelitian Ahmad Faisol dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang strategi pembelajaran aktif. Sedangkan

perbedaannya penelitian Ahmad Faisol lebih memfokuskan kepada korelasi antara

12
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startegi pembelajaran aktif dan aktivitas belajar peserta didik dan metode yang
digunakan dalam penelitian Ahmad Faisol menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian Field Research atau
penelitian lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
lebih memfokuskan kepada strategi pembelajaran jigsaw yang merupakan bagian

dari strategi pembelajaran aktif.

Selanjutnya dalam skripsi Laelatul Hotimah, Tahun 2010 STAIN Jember,
yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik di Mts
Nurul Islam Serut Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun pelajaran
2009/2010” lebih menitik beratkan pada penerapan strategi pembelajaran aktif
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, dimana metode dan prosedur
penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya
implementasi strategi pembelaaran aktif pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam sudah terlaksana dengan baik karena adanya sistem koordinasi yang baik
dari semua pihak mulai dari kepala sekolah (supervisor), waka kurikulum, guru,

karyawan dan peserta didik.

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang strategi pembelajaran aktif. Sedangkan perbedaanya penelitian Laelatul
Hotimah adalah lebih kepada strategi pembelajaran aktif pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini

lebih difokuskan pada strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hani’atul Magfiroh Tahun 2012
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STAIN Jember yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma arif
Ambulu  Jember Tahun Pelajaran 2011/2012”, Penelitian ini lebih
menitikberatkan kepada pelaksanaan strategi pembelajaran aktif pada mata
pelajaran Al-Qur’an, dimana metode dan prosedur penelitiannya menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya pelaksanaan strategi
pembelajaran aktif pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Ambulu sudah berjalan dengan baik. Karena guru
dan siswa saling mendukung, artinya siswa yang melaksanakan pembelajaran

menjadi lebih giat.

Persamaan penelitian Hani’atul Magfiroh dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang strategi pembelajaran aktif, metode dan prosedur
penelitiannya menggunakan deskriptif dan jenis penelitiannya menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian Hani’atul
Magfiroh lebih kepada Strategi pembelajaran aktif pada mata pelajaran Al-qur’an.
Dan penelitian ini lebih memfokuskan kepada strategi pembelajaran jigsaw pada

mata pelajaran figih yang merupakan bagian dari strategi pembelajaran aktif.
B. Kajian Teori

1. Dasar Teori Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw pada Mata Pelajaran
Figih.
a. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa



15

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. “Proses
belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan
sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan
bahan ajar” (Dimyati et.al., 2002:7). Selanjutnya Slameto (2003:2)
mendefinisikan “belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses
interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang memungkinkan
terjadinya perubahan tingkah laku pada manusia.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur
subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah
sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang
berpikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaninyatidak
bisa kita lihat.

Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-
aspek itu adalah:

1) Pengetahuan

2) Pengertian
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3) Kebiasaan

4) Keterampilan

5) Apresiasi

6) Emosional

7) Hubungan sosial

8) Jasmani

9) Etis atau budi pekerti, dan
10) Sikap, (Hamalik, 2012: 30)

Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu/ beberapa aspek tingkah laku.

Pembelajaran menurut Dimyati et.al., (2002:157) “adalah proses
yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
Sedangkan “kaum kontruktivis mengartikan pembelajaran sebagai proses
membangun atau menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi
arti pada pengetahuan sesuai dengan pengalamannya” (Nurhadi et.al., 2004:
33).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran
merupakan serangkaian penyampaian materi atau pengetahuan dalam proses
pendidikan guna mencapai tujuan dalam pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran hendaknya disajikan sebagai proses mengkonstruksi bukan

mentransfer pengetahuan melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses
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belajar mengajar sehingga pusat kegiatan belajar mengajar terletak pada

siswa.
b. Pembelajaran Figih

1) Pengertian Figih

Figih menurut bahasa adalah faham atau pemahaman yang benar
terhadap apa yang dimaksudkan (Mujtaba, 2013: 3).

Sedangkan definisi figih menurut istilah syara’ adalah
pengetahuan tentang hukum-hukum syari’ah islam mengenal perbuatan
manusia yang diambil dari dalil-dalil secara detail. (Khalaf, 1997:21)

Berdasarkan suatu penelitian, ulama’ telah menetapkan bahwa
dalil-dalil sebagai dasar acuan hukum syari’ah tentang perbuatan
manusia dikembalikan kepada empat sumber; Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-
Ijma’, dan Al-Qiyas. Kemudian yang dijadikan dalil pokok dan sumber
dari hukum syari’ah, pertama adalah Al-Qur’an, kemudian As-Sunnah,
sekaligus sebagai interpretasi bagi keglobalan Al-Qur’an, dan sebagai
penjelas serta pelengkap Al-Qur’an.

2) Tujuan Figih

Tujuan mempelajari ilmu figih ialah menerapkan hukum-hukum
syari’at islam atas seluruh tindakan dan ucapan manusia. Dengan
demikian, ilmu figh merupakan rujukan seorang Qadhi didalam
mengambil keputusan, disamping sebagai rujukan bagi setiap mufti di
dalam memberikan fatwa, dan rujukan setiap mukallaf untuk mengetahui

hukum syari’at bagi tindakan dan ucapannya. Karena hukum-hukum itu
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tidak diturunkan kecuali ditujukan kepada seluruh umat manusia. Atas

dasar peraturan-peraturan itulah hukum tindakan dan ucapan manusia

harus diterapkan. Hal itu juga dimaksudkan untuk memberikan batasan

bagi setiap mukallaf terhadap sesuatu yang diwajibkan atau diharamkan.
3) Obyek dan Ruang Lingkup Figih

Obyek pembahasan Figih adalah setiap perbuatan mukallaf yang
memiliki nilai dan telah ditetapkan hukumnya. (Abdul Wahab Khalaf,
1997:23)

Berdasarkan definisi figih, yang menjadi onyek bahasan figih
adalah setiap perbuatan mukallaf yang memiliki nilai dan telah
ditentukan hukumnya. Nilai perbuatan itu bisa berbentuk wajib (misal:
melaksanakan shalat dan puasa), sunnah (misal: bersedekah kepada orang
yang membutuhkannya), mubah (misal: melangsungkan berbagai
transaksi yang diperbolehkan syara’), haram (misal: berzina, mencuri dan
membunuh seseorang tanpa sebab yang dibenarkan syara’) atau makruh
(misal: menjatuhkan talak tanpa sebab).

Disamping itu, bidang pembahasan figih hanya mencangkup
hukum yang berkaitan dengan masalah amaliyah (praktek). Pengetahuan
terhadap figih bertujuan agar hukum tersebut dapat dilaksanakan para
mukallaf dalam kehidupannya sehari-hari, sekaligus untuk mengetahui

nilai dari perkataan dan perbuatan para mukallaf tersebut.



19

Seluruh perbuatan manusia dan perilaku manusia merupakan
medan bahasan figih. Ruang lingkup yang demikian luas ini biasanya

dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu:

Thaharah, yaitu hal ihwal bersuci, baik dari najis maupun dari

hadast.

e |badah, yang berisi tentang cara beribadah seperti shalat, puasa,
zakat dan haji.

e Muamalat, yang membahas tentang bentuk-bentuk transaksi dan
kegiatan ekonomi.

e Munakahat, yaitu tentang pernikahan, perceraian dan soal hidup
berumah tangga.

e Jinayat, yang mengulas tentang perilaku-perilaku menyimpang
(mencuri, merampok, zina dan lain-lain) dan sangsinya.

e Faraidh, yang membahas tentang harta manusia dan tata cara
pembagiannya kepada yang berhak.

e Siyasat, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas politik,
peradilan, kepemimpinan, dan lain-lain.

Singkat kata, seluruh perbuatan manusia, baik yang masuk dalam
ketujuh kelompok diatas maupun tidak, semuanya mempunyai hukum.
Yaitu salah satu diantaranya lima hukum ini : wajib, wajib ‘ain (fardhu

kifayah), sunnah, makruh, mubah dan haram.
c. Strategi Pembelajaran jigsaw

Jigsaw pertama kali dikembangkandan diujicobakan oleh Elliot



20

Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi
oleh Stavin dan teman-teman di Universitas John Hopskin (Hobri, 2008;55).

Ditinjau dari sisi etimologi, jigsaw berasal dari bahasa inggris yang
berarti “gergaji ukir”. Ada juga yang menyebutnya dengan istilah fuzzle,
yaitu sebuah teka-teki yang menyusun potongan gambar. Pembelajaran
jigsaw ini juga mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (jigsaw), yaitu
siswa melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengan siswa
lain untuk mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran  jigsaw adalah sebuah model belajar yang
menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.
Seperti yang diungkapkan Lie (1993:73) bahwa pembelajaran jigsaw ini
merupakan model belajar dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri atas 4-6 secara heterogen, dan siswa bekerjasama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.

Menurut Arends (1997), model pembelajaran tipe jigsaw merupakan
model pembelajaran dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian
materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut
kepada kelompok lain. Sedangkan menurut Sudrajat (2008:1) pembelajaran
tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran yang terdiri dari beberapa
anggota kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi

belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
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kelompoknya, (http://eanseptember.blogspot.com/2013/06/pengertian-
metode-jigsaw.html?m:1. 29 januari 2015. 07:05:45).

Untuk mengomtimalkan manfaat belajar kelompok, keanggotaan
kelompok seyogyanya heterogen, baik dari segi kemampuannya maupun
karakteristik lainnya. Dengan demikian, cara yang paling efektif untuk
menjamin heterogenitas kelompok ini adalah guru membuat kelompok-
kelompok itu. Jika siswa dibebaskan membuat kelompok sendiri maka
biasanya siswa akan memilih teman-teman yang disukainya misalnya
sesama jenis, sesama etnik dan sama dalam kemampuan.

Hal ini cenderung menghasilkan kelompok-kelompok yang
homogeny dan seringkali siswa tertentu tidak masuk dalam kelompok
manapun. Oleh karena itu, memberikan kebebasan siswa untuk membentuk
kelompok sendiri bukanlah cara yang baik, kecuali guru membuat batasan-
batasan tertentu sehingga dapat menghasilkan kelompok-kelompok yang
heterogen. Pengelompokan secara acak juga dapat digunakan, khusus jika
pengelompokan itu terjadi pada awal tahun ajaran baru dimana guru baru
sedikit mempunyai informasi tentang siswa-siswanya.

Jumlah siswa yang bekerja sama dalam masing-masing harus
dibatasi, agar kelompok-kelompok yang terbentuk dapat bekerja sama
secara efektif, karena suatu ukuran kelompok mempengaruhi kemampuan
produktivitasnya. Dalam hal ini Soejadi (2000) mengemukakan, jumlah
anggota dalam stu kelompok apabila makin besar, dapat mengakibatkan

makin kurang efektif kerjasama antara para anggotanya. (Isjoni, 2014:55)


http://eanseptember.blogspot.com/2013/06/pengertian-metode-jigsaw.html?m:1
http://eanseptember.blogspot.com/2013/06/pengertian-metode-jigsaw.html?m:1
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Dalam jigsaw ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk
mempelajari materi tertentu. Kemudian siswa-siswa atau perwakilan dan
kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-anggota kelompok
lain yang mempelajari materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut
didiskusikan mempelajari serta memahami setiap masalah yang dijumpai
sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi
tersebut.

Pada tahap ketiga, setelah masing-masing perwakilan tersebut dapat
menguasai materi yang ditugaskannya, kemudian masing-masing
perwakilan tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok
asalnya. Selanjutnya, masing-masing anggota tersebut saling menjelaskan
pada teman satu kelompoknya sehingga teman satu kelompoknya dapat
memahami materi yang ditugaskan guru.

Pada tahap ini siswa akan banyak menemui permasalahan yang tahap
kesukarannya bervariasi. Pengalaman seperti ini sangat penting terhadap
perkembangan mental anak.

Piaget (dalam Ruseffendi,1991) menyatakan,”...bila menginginkan
perkembangan mental maka lebih cepat dapat masuk kepada tahap yang
lebih tinggi, supaya anak diperkaya dengan banyak pengalaman”. Lebih
lanjut Ruseffendi mengemukakan, kecerdasan manusia dapat ditingkatkan
hingga batas optimalnya dengan pengayaan melalui pengalaman. (Isjoni,
2014: 56)

Pada tahap selanjutnya siswa diberi tes/kuis, hal tersebut dilakukan
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untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami suatu materi.
Dengan demikian, secara umum penyelenggaraan model belajar jigsaw
dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa
sehingga terlibat langsung secara aktif dalam memahami suatu persoalan
dan menyelesaikannya secara kelompok.

Pada kegiatan ini guru dalam proses belajar mengajar semakin
berkurang, dalam arti guru menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar
mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab serta siswa akan merasa
senang berdiskusi dalam kelompoknya. Mereka dapat berinteraksi dengan
teman sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai pembimbing. Dalam
model pembelajaran biasa atau tradisional guru menjadi pusat semua
kegiatan kelas. Sebaliknya, didalam model belajar tipe jigsaw, meskipun
guru tetap mengendalikan aturan, ia tidak lagi menjadi pusat kegiatan kelas.

Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif di kelas untuk
meningkatkan baik pembelajarn kognitif siswa maupun pertumbuhan efektif
siswa. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah memotivasi
siswa. Guru cenderung menggunakan kompetensi untuk memotivasi siswa
mereka dan seting mengabaikan strategi yang didalamnya terdapat
kerjasama dan motivasi teman sebaya yang dapat digunakan untuk

membantu siswa fokus terhadap prestasi akademis.
d. Karakteristik Pembelajaran Jigsaw

Pembelajaran  kooperatif jigsaw telah dikembangkan secara
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intensif melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan
kerjasama akademik antar siswa, = membentuk  hubungan positif,
mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan
akademik melalui aktivitas kelompok. Dalam pembelajaran jigsaw terdapat
saling ketergantungan positif di antara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk
sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi,
mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung
dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif siswa
lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir
tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan interpersonal.
Model pembelajaran jigsaw memungkinkan semua siswa dapat menguasai
materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar.

Ciri-ciri model pembelajaran jigsaw yang dikemukakan adalah :
1) Belajar bersama dengan teman,
2) Selama proses belajar terjadi tatap muka antar tema
3) Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok
4) Belajar dari teman yang berbeda kelompok
5) Belajar dalam kelompok kecil
6) Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat
7) Keputusan tergantung pada siswa sendiri

8) Siswa aktif. (Endy Kisworo, 2006: 45)
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e. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran jigsaw

Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika
materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan
materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi
ini adalah dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam belajar dan
sekaligus mengajarkan kepada orang lain.

Langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran jigsaw
adalah sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok
terdiri dari 4-6 peserta didik dengan kemampuan yang berbeda dan sesuai
dengan jumlah segmen yang ada.

2. Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi
pelajaran yang berbeda-beda.

3. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok.

4. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya
ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok.

5. Beri peserta didik beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman
mereka terhadap materi (Zaini dkk, 2008: 56). Pengecekan pemahaman
siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka
dalam memahami materi.

Langkah-langkah model jigsaw juga diungkapkan oleh Nurhadi dan

Agus Gerrand, 2003:40), yaitu:
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1. Menyampaikan tujuan belajar dan membangkitkan informasi;

2. Menyajikan informasi kepada siswa dengan demonstrasi disertai
penjelasan verbal, buku teks, atau bentuk lain;

3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar;

4. Mengelola dan membantu siswa dalam belajar kelompok dan kerja di
tempat duduk masing-masing;

5. Mengetes penguasaan kelompok atas bahan ajar;

6. Pemberian penghargaan atau pengakuan terhadaphasil belajar siswa.

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan kegiatan membaca untuk menggali informasi. Siswa
memperoleh  topik-topik permasalahan untuk dibaca, sehingga
mendapatkan informasi dari permasalah tersebut;

2. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik
permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok,atau kita sebut
dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik permasalahan tersebut;

3. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan
menjelaskan hasil yang didapatkan dari diskusi tim ahli;

4. kuis dilakukan mencangkup semua topik permasalahan yang dibicarakan
tadi;

5. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok
(Majid, 2014: 183).

Sedangkan menurut Stepen, Sikes dan Snapp (1978) yang dikutip

Rusman (2008), mengemukakan langkah-langkah model jigsaw sebagai
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berikut:

1. Siswa dikelompokkan sebanyak 1 sampai dengan 5 orang siswa;

2. Tiap orang dala tim diberi bagian materi berbeda;

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan;

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari sub bagian yang
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk
mendiskusikan sub bab mereka;

5. Setelah selesai diskusi, sebagai tim ahli tiap anggota kembali kepada
kelompok asli dan bergantian mengajar teman satu tim tentang sub bab
yang mereka kuasai,dan tiapanggota lainnya mendengarkan dengan
seksama;

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi;

7. Guru memberikan evaluasi;

8. Penutup (Majid, 2014: 184).

Dapat disimpulkan, langkah-langkah dalam penggunaan metode
jigsaw, adalah sebagai berikut:

I. Tahap pendahuluan

1. Review, apersepsi, motivasi

2. Menjelaskan pada siswa tentang model pembelajaran yang
dipakai dan menjelaskan manfaatnya

3. Pembentukan kelompok

4. Setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan

heterogen.
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Il. Tahap penguasaan

1. Siswa dengan materi atau soal sama bergabung dalam kelompok

2.

ahli berusaha menguasai materi sesuai denga soal yang diterima
dan berusaha menguasai materi sesuai dengan yang diterima.

Guru memberikan bantuan sepenuhnya.

I1l. Tahapan penularan

1.

2.

3.

4.

Setiap siswa kembali kepada kelompok asal

Tiap siswa dalam kelompok saling menularkan dan menerima
materi dari siswa lain

Terjadi diskusi antar siswa dalam kelompok asal

Dari diskusi, siswa memperoleh jawaban soal.

IV. Penutup

1.

2.

Guru bersama siswa membahas soal

Kuis/evaluasi

Evaluasi adalah menilai, membandingkan, menyimpulkan,
mempertentangkan, mengkritik, mendiskripsikan, membedakan,
menerangkan, memutuskan, menafsirkan, menghubungkan,
membantu (Arikunto, 2002; 138).

Penghargaan

Skor kuis dari masing-masing kelompok asal saling
diperbandingkan untuk menentukan kelompok mana yang paling

berhasil, selanjutnya diberikan penghargaan atas keberhasilannya.

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran jigsaw
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tipe jigsaw memiliki kelebihan
dan kekurangan (lbrahim, dkk., 2000: 70-71) dalam (Abdul Majid, 2014:
184), diantara kelebihannya adalah:
1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
siswa lain;
2. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan;
3. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya;
4. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif;
5. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.
Adapun kekurangan dari metode pembelajaran jigsaw ini yaitu:
1. Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa bingung
2. Siswa lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang pandai
3. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang
belum terkondisikan dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi
yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan
yang matang sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik
4. Siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan temannya
yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder apabila
digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun lama kelamaan

perasaan itu akan hilang dengan sendirinya.
. Faktor keberhasilan model jigsaw

Faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam

penerapan model pembelajaran jigsaw adalah sebagai berikut:
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. Positive Interpendence. Setiap anggota kelompok harus memiliki

ketergantungan satu sama lain yang dapat menguntungkan;

. Individual accountability. Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa

tanggung jawab atas kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk

dirinya sendiri;

. Face-to-face promotive interaction. Anggota kelompok melakukan

interaksi tatap muka yang mencangkup diskusi dan elaborasi dari materi

pembahasan;

. Social skills. Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan

bersosialisasi dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi

dapat diperoleh secara kolektif;

. Groups processing and Reflection. Kelompok harus melakukan

evaluasi terhadap proses belajar untuk meningkatkan kinerja kelompok
(http:  /lwww. Kkajian pustaka.com /2013/09/ model-pembelajaran

jigsaw.html?1. tanggal 28 januari 2015, 19:29:56).

h. Hambatan model pembelajaran jigsaw

Tidak selamanya proses belajar dengan model jigsaw berjalan

dengan lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul antara lain:

1.

2.

Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan model ini.
Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan model
konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah

Terbatasnya waktu, proses pembelajaran ini membutuhkan waktu yang

lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan model ini harus disesuaikan


http://www.kajianpustaka.com/2013/09/model-pembelajaran%20jigsaw.html?1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/model-pembelajaran%20jigsaw.html?1
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dengan beban kurikulum (http: // www. kajianpustaka. com /2013/09/

model-pembelajaran -jigsaw. 28 januari 2015, 19:35:45).
2. Pengertian Figih Ibadah

Figih Ibadah adalah ilmu yang menerangkan tentang dasar-dasar
hukum-hukum syar’i (peraturan yg ditetapkan oleh islam) khususnya dalam
ibadah khas seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, haji, kurban, agigah dan
sebagainya yang semuanya itu ditujukan sebagai rasa bentuk ketundukan dan

harapan untuk mencapai ridla Allah.
3. Macam-macam Figih Ibadah

Bentuk figih ibadah yang termuat di materi pelajaran figih kelas 1X
untuk Madrasah Tsanawiyah diantaranya; Kurban dan Agigah.

a) Kurban

Kurban berasal dari garuba ( < A ) arti menurut bahasa adalah

dekat atau mendekatkan diri. Kurban menurut istilah adalah penyembelihan
binatang ternak pada hari raya Nahar (idul adha), yakni tanggal 10 Zulhijah
dan hari-hari tasyrik, yakni tanggal 11,12 dan 13 zulhijah dengan niat
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah swt (Sudarko, 2009; 9).
Berkurban hukumnya sunah muakad (sunah yang dianjurkan oleh
Rasullulah) bagi setiap muslim yang dewasa dan mampu melaksanakan,
yakni orang-orang yang memiliki kelebihan harta. Hal ini sesuai dengan

firman Allah swt :


http://www.kajianpustaka.com/2013/09/model-pembelajaran-jigsaw.html?1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/model-pembelajaran-jigsaw.html?1
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat
yang banyak. Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.
Sesunggunya orang-orang membenci kamu dialah yang terputus” (Q.S.
Al-Kausar/108: 1-3)

b) Agigah

Akikah menurut bahasa berarti membelah atau memotong.Akikah
menurut istilah adalah menyembelih binatang pada hari ketujuh dari
kelahiran anak. Peristiwa itu bersamaan dengan pemberian nama dan
pemotongan rambut anak tersebut. Pelaksanaan akikah sudah ada sejak
zaman dahulu. Pertama kali yang melaksanakan akikah adalah Rasullulah
saw. Ketika lahirnya bayi kembar hasan dan Husein yang merupakan cucu
Nabi saw, dari perkawinan Fatimah dan Ali bin Abi Talib. Sebagai rasa
syukur masing-masing diakikahkan seekor kambing Kkibas (Sudarko,
2009;16).

Menyembelih hewan untuk akikah hukumnya sunah muakkad bagi
orang tua yang dianugerahi anak. Hukumnya menjadi wajib jika akikah itu
diniatkan sebagai nazar.

Adapun binatang yang digunakan untuk akikah adalah sejenis
kambing, domba, kibas dan sebagainya,dengan ketentuan untuk anak laki-

laki dengan dua ekor kambing, sedang untuk anak perempuan seekor



33

kambing.

Ketentuan dan syarat-syarat binatang yang digunakan untuk akikah,
baik berkenaan dengan sifat dan umur sama dengan ketentuan dan syarat-
syarat binatang kurban yaitu binatang ini harus cukup umur, sehat, dan tidak

cacat.
4. Pengertian Figih Muamalah

Figih Muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah swt, yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau
urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan

(Syafe’i, 2004: 15).
5. Macam-macam Figih Muamalah

Macam-macam figih muamalah diantaranya:
a. Jual Beli

Menurut bahasa, jual beli berasal dari kata bahasa arab al bai’u,
yang berarti menukar. Sedangkan menurut istilah syara’, jual beli adalah
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang antara si pembeli
dengan si penjual dengan cara tertentu (Sudarko, 2009;28).

Melakukan jual beli hukumnya mubah (boleh) atau halal. Rasullulah
saw. juga sering melakukan jual beli, bahkan berdagang berdagang menjadi
profesi beliau. hal ini dilakukan mengingat besarnya manfaat dari jual beli.
Pada saat ini kita pun dapat merasakan, roda ekonomi mungkin tidak lagi

berputar jika tidak ada jual beli. pada masyarakat yang paling tradisional
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sampai pada bangsa termodern mengenal dan melakukan jual beli.
Akad jual beli dianggap sah jika telah memenuhi suatu rukun.
Adapun rukun jual beli menurut pendapat mayoritas ulama ada empat, yaitu;
1. Penjual
2. pembeli
3. uang dan benda yang dibeli
4. akad (ijab dan Kabul antara penjual dan pembeli).

Adanya persyaratan dalam jual beli secara umum untuk menjaga
kemaslahatan orang yang akad dan menghindari perselisihan akibat adanya
unsur penipuan atau jual beli garar, agar antara pembeli dan penjual tidak
ada yang dirugikan.

Sabda Rasullulah saw:

&

(e ol A0 a8 plos 4o W A B 0 (Baih ) (e
Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi saw. telah melarang

memperjualbelikan barang yang mengandung tipu daya.” (H.R. Muslim).

Jual beli dikatakan sah, bila memenuhi syarat-syaratnya. Adapun
syarat jual beli sebagai berikut:
a) Penjual dan pembeli
b) barang yang diperjualbelikan
c) ijab dan kabul
b. Khiyar

Khiyar menurut bahasa adalah memilih atau pilihan, sedang menurut
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istilah syara’ khiyar adalah hak memilih bagi penjual dan pembeli untuk
meneruskan atau membatalkan jual belinya (Sudarko, 2009: 39).

Jual beli sah atas dasar saling rela dan tidak dirugikan. Agar tidak
terjadi saling dirugikan, islam menganjurkan khiyar. Adapun macam-
macam khiyar adalah sebagai berikut:

1) Khiyar Majlis

Khiyar majlis yaitu hak memilih antara meneruskan atau
membatalkan jual beli ketika masih berada ditempat terjadinya akad jual
beli. Khiyar majlis ini batal (tidak berlaku) apabila keduanya telah
berpisah dari tempat terjadinya akad jual beli.

2) Khiyar syarat

Khiyar syarat adalah hak memilih untuk melangsungkan/
membatalkan akad jual beli dengan syarat-syarat tertentu menurut
kesepakatan penjual dan pembeli. Khiyar syarat boleh diberlakukan
terhadap semua jenis jual beli, kecuali jual beli barang yang wajib
diterima di tempat jual beli.

Contoh jual beli dengan khiyar syarat: yaitu ungkapan seorang
penjual kepada pembeli. “Saya jual barang ini dengan harga Rp
1.000.000,00 dan anda boleh mengambil keputusan (membeli atau
membatalkan jual beli) dalam tiga hari atau kurang dari tiga hari.

3) Khiyar aib (cacat)
Khiyar aib yaitu hak memilih untuk melangsungkan atau

membatalkan jual beli apabila terdapat cacat pada barang yang dibelinya.
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Hal ini disebabkan karena setiap orang diharamkan menjual barang cacat
tanpa menjelaskan kepada pembeli.
4) Qirad

Qirad adalah pemberian modal dari seseorang kepada orang lain
untuk dijadikan usaha, dengan harapan memperoleh keuntungan yang
akan dibagi sesuai perjanjian bersama (Sudarko, 2009: 41).

Qirad hukumnya mubah, bahkan dianjurkan dalam islam. Sebab
dalam Qirad terdapat unsur tolong-menolong . Nabi saw. pernah
mencontohkan ketika beliau diberi modal oleh Siti Khadijah untuk
berdagang ke Syam, keuntungannya dibagi bersama sedang modal tetap
milik pemberi modal. Adapun pihak yang meminjami mempunyai pahala
sunah.

Bagi orang yang menjalankan Qirad harus memenuhi syarat,
yaitu:

1) Tidak boleh melanggar perjanjian,

2) tidak boleh menggunakan modal untuk kepentingan sendiri,

3) tidak boleh menghambur-hamburkan modal usaha, dan

4) tidak boleh menggunakan modal untuk perdagangan yang
diharamkan oleh ajaran islam

c. Riba
Riba diambil dari istilah bahasa arab yang bermakna bertambah atau
berlebih. Sedangkan menurut pengertian dalam ilmu figih, riba adalah akad

atau transaksi penukaran dua barang yang tidak diketahui atau tidak sesuai
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pertimbangan takarannya menurut aturan Syara’ atau pengembalian yang
berlebih oleh orang yang berhutang kepada orang yang berpiutang dari suatu
barang atau uang yang diutang dalam tenggang waktu tertentu (Sudarko,

2009: 43).
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METODE PENELITIAN

Metode merupakan suatu hal yang pokok dan penting dalam melaksanakan
penelitian agar hasil penelitian yang dilakukan benar-benar valid dan dapat
dipertanggung jawabkan. Selain itu, dengan metode yang baik dan sesuai akan
memungkinkan tercapainya tujuan penelitian. Penelitian dalam hal ini pada
hakikatnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan ilmiah baik digunakan untuk
keperluan mengumpilkan data atau mengambil kesimpulan atas gejala-gejala
tertentu dalam gejala empirik (Bungin, 2007:91). Sedangkan yang dimaksud
dengan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan
dan menganalisis sampai penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan dan
diselesaikan.

Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah cara utama yang dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu penelitian dengan menggunakan teknik dan alat-alat

tertentu sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Merujuk pada fokus penelitian yang diajukan, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, artinya
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau areapopulasi
tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif

dapat pula diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk memotret

38
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fenomena individual, situasi, atau kelompok tertentu yang terjadi kekinian.
Penelitian deskriptif juga berarti penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan
fenomena atau karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu secara
akurat. Dengan kata lain, tujuan penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan

seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini (Danim, 2002: 41).
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menujukkan dimana penelitian itu hendak dilakukan.
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap
Silo Kabupaten Jember yang terletak di Jalan K. Arifin No. 69 Pasar Alas Desa
Garahan Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

Penentuan lokasi penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
karena pertama sekolah tersebut mudah di jangkau. Kedua semua guru dan
khususnya guru mata pelajaran figih serta kepala sekolahnya baik dan ramah.
Ketiga di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo merupakan madrasah yang
menerapkan strategi pembelajaran jigsaw khususnya pada mata pelajaran figih.
keempat peneliti bisa mendapatkan data kapan pun saja karena jaraknya yang

tidak terlalu jauh.
C. Subyek Penelitian

Adapun penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan tehnik
Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
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penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi
sosial yang diteliti (Sugiyono, 2014: 53-54).

Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah. Tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu. Tehnik ini biasa dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya
alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, sehingga tidak dapat mengambil
sampel yang besar dan jauh.

Untuk memperoleh informasi sebelumnya, maka peneliti memerlukan
informan. Menurut JM Morse dalam Burhan Bungin (2003:133), menyamakan
informan dengan partisipan penelitian, yaitu subyek penelitian yang mana dari
mereka data penelitian diperoleh. Adapun informan tersebut adalah:

a) Kepala Sekolah

b) Waka Kurikulum

¢) Guru mata pelajaran figih

d) Siswa
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2012:62).

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan yang
relevan, akurat dan dapat digunakan dengan tepat sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode pengimpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi,
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Wawancara dan Dokumentasi.
1. Metode Observasi

Metode ini merupakan langkah pertama sebelum penelitian meneliti
mendalam dan dapat terjun langsung pada objek penelitian. Menurut Margono
(2004: 158) observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Metode observasi ini digunakan peneliti sebagai cara untuk
mengungkap data-data sebagai berikut:

a. Lokasi atau tempat Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember

b. Aktivitas pendidik dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap
Silo Jember

c. Sarana dan Prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Jember.
2. Metode Wawancara

Menurut Esterberg (2002) yang dikutip dari (Sugiyono, 2012: 72)
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanyajawab, sehingga dapat dikominikasikan makna dalam suatu topik
tertentu

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara bebas
terpimpin, dimana peneliti membawa sederetan pertanyaan dan juga
menanyakan hal-hal yang terkaitdengan penjelasan yang telah dipaparkan oleh
subyek penelitian. Yang jadi objek wawancara dalam penelitian ini adalah
Kepala sekolah, guru dan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Jember.
. Metode Dokumentasi

Metode dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, dokumen yang berbentuk gambar
dan lain-lain (Sugiyono, 2014: 82).

Sedangkan menurut Moleong (2011: 216-217) dokumen adalah setiap
bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena
adanya permintaan seorang penyidik.

Data yang diambil dalam metode ini adalah sebagai berikut:

a. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember
b. Keadaan geografis Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember
c. Keadaan guru Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember

d. Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember

e. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember
f. Denah lokasi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember

g. Kegiatan pembelajaran strategi jigsaw.
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E. Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen, (1982) yang dikutip dari (Moleong, 2005:248)
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Untuk mendapatkan data yang sesuai dan akurat mengenai penelitian yang
dilakukan, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Karena
penelitian ini berbentuk kualitatif maka data yang diambil adalah analisis
deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati, data-data tersebut dapat diperoleh dari hari wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat dengan mudah dipahami
temuannya dan dapat di informasikan kepada orang lain.

Metode analisis data deskriptif kualitatif menurut Sugiyono dilakukan

melalui tiga langkah yaitu:
1. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan

selanjutnya.
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2. Penyajian data

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dala bentuk uraian

singkat, bagan hubungan antara kategori dan sebagainya.
3. Verifikasi

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan. penarikan kesimpulan adalah
langkah terakhir dalam kegiatan analisa data dalam penelitian ini. Data yang
telah direduksi dan diorganisir dalam bentuk sajian data, kemudiann

disimpulkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini Keabsahan data yang digunakan dengan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan yaitu
triangulasi sumber (Sugiyono, 2014: 125). Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam peneliti kualitatif.
Tehnik triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan orang secara pribadi
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c. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang situasi peneliti

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat

dan pandangan orang lain
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
G. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian kualitatif tidak terlepas dari tahap-tahap penelitian yang harus
diikuti, prinsip dasar urutan dalam penelitian mengikuti tahapan berfikir ilmiah.
Dalam tahap-tahap penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Tahap Pra lapangan

Ada beberapa tahap yang peneliti lakukan sebelum terjun ke lokasi
penelitian diantaranya:
a) Penyusunan rancangan penelitian
b) Pemilihan lokasi penelitian
C) pengurusan perijinan
d) Menjejaki dan menilai lapangan
e) Memilih dan Memanfaatkan informan

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, dan tiga bagiannya

disertai beberapa komponen yang harus diperhatikan oleh peneliti (Moleong,
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2011: 94). Adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
1) Pembatasan latar dan peneliti
2) Penampilan
3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
b. Memasuki Lapangan
1) Keakraban hubungan
2) Mempelajari bahasa
3) Peranan peneliti
c. Tahap akhir
1) Pengarahan batas studi
2) Mencatat data
3) Penunjuk tentang cara mengingat data
4) Kejenuhan, keletihan , dan istirahat
5) Meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan

6) Analisis Lapangan
. Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data ini dibagi menjadi tiga bagian yang harus
dimengerti oleh peneliti (Moleong, 2011: 103-105):
a. Konsep dasar analisis data
b. Menemukan tema dan merumuskan hipotesis

c. Menganalisis berdasarkan hipotesis



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015.
Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Kabupaten Jember

Sekolah yang terletak di Jalan K. Arifin No. 68 Pasar Alas ini
berdiri pada tahun 2009 dengan SK Kd.13.09/4/PP.07/7016/2010,
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Satu Atap Silo berdiri pada yang merupakan
hasil kerjasama Indonesia-Australia di bidang pendidikan. Awal berdiri
madrasah tersebut di bawah naungan lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Gerahan, pada tahun 2011 ada proses penegerian hingan tahun
2014 saat ini, karena proses penegerian tersebut belum selesai sementara
masih di bawah kendali MTs N Jember I.

a. Nama kepala sekolah dan masa jabatan
1) Bapak Abdul Kohar, M.Pd masa jabatan 2009-2011
2) Bapak Drs. Anwaruddin, M.Si masa jabatan 2011- sekarang

b. Profil Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember
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Nama Sekolah

: Madrasah Tsanawiyah Satu Atap

Silo

Nomor Statistik Madrasah : 121235090161

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20577083

Propinsi : Jawa Timur

Kecamatan : Silo

Desa : Garahan

Jalan : K. Arifin No.68 Pasar Alas
Kode Pos : 68184

Status Sekolah : Swasta

Surat Keputusan Nomor

:Kd.13.09/4/PP.07/7016/2010

Penerbit SK : Kementrian Agama
Tahun Berdiri : 2009

Tahun Operasional : 2010

Kegiatan Belajar mengajar : Pagi Hari

Lokasi Sekolah : Pedesaan

Jarak Pusat Kecamatan 16 km

2. Letak Geografis

Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo ini ada di
kecamatan Silo Kabupaten Jember, Tepatnya di Jalan K. Arifin N0.68
Pasar Alas Adapun batas-batasannya:

: MIN Garahan Silo

a. Sebelah utara

b. Sebelah Selatan  : Persawahan
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c. Sebelah Timur : Persawahan
d. Sebelah Barat : Perkampungan Masyarakat
(Sumber data : Dokumen dan wawancara dengan Waka Kurikulum,

Jember, 06 Oktober 2014).
. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember

a. Visi
Unggul dalam prestasi berlandaskan iman dan taqwa
b. Misi

1) Menyelenggarakan dan pembiasaan dalam menjalankan ajaran
agama islam.

2) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif,
kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan dalam pencapaian
prestasi.

(Sumber Data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo,

Jember, 18 Oktober 2014).



4. Struktur Organisasi

Tabel 4.1
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Bagan Organisasi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Majelis DIKNAS

Tahun Pelajaran 2014/2015

Kepala Sekolah
Drs. Anwaruddin, M.Si

Dinas

MEN PDM

P &K

Wakil kepala Sekolah
Moh Subhan, S.Pd

Dewan / Komite
M. Mulyasmin, S.Pd

Tata Usaha
Ristin Suhariatik, SE

Waka Waka Waka Sarpras Waka
. . . Humas
Kurikulum Kesiswaan Sulaiman,M.Pd. ]
A. Muzanni
Abd. Malik, S.Sos.l Jumari, S.Pd |
Jabatan

Wali Kelas VII A
Shofiatul Laili,S.Pd

Wali Kelas VIII A
Iva Budiarti, S.Pd

Wali Kelas I X A
Abd. Malik, S.Sos.l

Wali Kelas VII B
Desy Gayutantri, S.Pd

Wali Kelas VI11 B
Shinta Meigasari, S.Pd

Wali Kelas IX B
Agus Purnomo,
S.Pd.1

Siswa

(Sumber Data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo, Jember, 18

Oktober 2014).
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5. Data Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015

Dalam menjalankan  fungsi-fungsi  manajemen  Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember telah mengadakan
pembagian tugas bagi para karyawan dan guru, Adapun pembagian tugas
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015

Tempat
Mata
No Nama Tanggal Jabatan
Pelajaran
Lahir
1 | Drs. Anwaruddin, Jember, 22-7- Kepala
M.Si 1965 Sekolah
2 | Moh. Subhan, Jember, 26-06- | Agidah Wakil
S.Pd.1 1974 Akhlak Kepala
Kitab Kuning | Sekolah
3 | H. Malik, S.SO.i Jember, 12-07- | Tik Waka
1983 Al-Qur’an Kurikulum
Hadist
4 | Shinta Meigasari, Jember, 01-05- | Bahasa Guru
S.Pd 1985 Inggris
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5 | Isbat Ali Wafa Jember,03-2- | Pend. Al- Guru
1982 Qur’an
6 | Desi Gayutantri, Jember, 04-12- | Matematika | Guru
S.Pd 1986
7 | Jumari, S.Pd Jember, 05-06- | IPA Waka
1976 Kesiswaan
8 | Ristin Suhariatik, Jember, 17-01- | Ekonomi Tata
SE 1986 Usaha
9 | Sulaiman, M.Pd.I Jember, 22-12- | SKI Waka
1985 Bahasa Sarpras
Daerah
10 | Agus Purnomo, Jember, 18-08- | Bahasa Arab | Guru
S.Pd.l 1986 Figih
11 | Iva Budiarti Jember, 05-01- | PKN Guru
1991 Geografi
12 | Gigih Heru A, S.Pd | Jember, 15-02- | Penjaskes Guru
1985 Seni Budaya
13 | Muzanni Sumenep, 12- | Sejarah Waka
04-1988 Humas
14 | Sofiatul Laily, S.Pd | Jember, 10-01- | Bahasa Guru
1991 Indonesia
15 | Agus Dinarto Jember, 19-08- Penjaga

1997
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16 | Salim

1975

Jember, 25-08-

Penjaga

(Sumber Data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo, Jember,

18 Oktober 2014).

. Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten

Jember tahun pelajaran 2014/2015

Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember

mempunyai jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 150 siswa dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2014/ 2015

Tahun
Pelajaran

2014/2015

Total
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Siswa
Siswa Siswa Siswa
L P L P L P 150
24 24 27 26 24 25

(Sumber Data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo, Jember,

18 Oktober 2014).
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7. Keadaan sarana pendukung belajar/mengajar di Madrasah Tsanawiyah

Satu Atap Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015 sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Sarana Pendukung Belajar Mengajar
Kondisi (Unit)
No. Jenis Ruang Rusak Rusak
Baik
Ringan Berat

1. | Ruang Kelas 6
2. | Ruang Kepala Madrasah 1
3. | Ruang Guru 1
4. | Ruang Tata Usaha 1
5. | Ruang Laboratorium IPA 1
6. | Ruang Laboratorium Komputer
7. | Ruang Laboratorium Bahasa
8. | Ruang Perpustakaan 1
9. | Ruang UKS
10. | Ruang Keterampilan
11. | Ruang Kesenian
12. | Ruang Toilet Guru 2
13. | Ruang Toilet Siswa 4

(Sumber Data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo, Jember,

18 Oktober 2014).
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B. Penyajian dan Analisis Data

Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, interview dan dokumenter sebagai alat untuk memperoleh
data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini.

Alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan obyek penelitian
tentang berbagai hal yang berkaitan dan mendukung rumusan masalah dalam
penelitian. Maka dalam penyajian data dan analisis data ini akan dipaparkan
secara terperinci tentang obyek yang diteliti, dan hal tersebut mengacu pada
fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Setelah mengalami proses pengambilan data yang global sampai data
yang spesifik pada akhirnya sampailah pada pemberhentian data, karena data

yang diperoleh sudah dianggap representative.

1. Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih
di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember tahun

pelajaran 2014/ 2015.

Menurut Drs. Anwaruddin, M.Si selaku kepala madrasah,

mengatakan bahwa:

”Mengacu pada Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, maka jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal,
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Sedangkan
jenjang pendidikan di bagi dalam tingkatan atau tahapan, yaitu tingkat
pendidikan dasar, tingkat pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan
tinggi. Dari masing-masing jalur dan jenjang pendidikan yang ada tersebut
ada tujuan yang ingin dicapai, begitu juga dengan lembaga pendidikan
yang bernama Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Jember. Dalam proses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik adalah actor pertama yang
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berperan terhadap kegiatan pembelajaran. Peserta didik merupakan subjek
yang belajar untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga
terjalin komunikasi dan interaksi yang selaras untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dan direncanakan. Tujuan yang diharapkan tersebut sering
disebut dengan tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut, salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah
menerapkan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran tersebut akan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran,
khususnya strategi pembelajaran jigsaw yang sudah diterapkan pada mata
pelajaran figih. Strategi pembelajaran jigsaw ini dianggap sangat penting
dan dianggap sebagai salah satu cara yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran menjadi lebih menyenangkan dan juga
dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam bertanya serta berpikir”
(Anwaruddin, wawancara, Jember, 10 Oktober 2014).

Menurut Bapak Agus Purnomo, selaku guru mata pelajaran figih

mengungkapkan bahwa:

“Pendidik memiliki banyak peran yang dapat dilakukan guna mencapai
keberhasilan dalam mengantarkan peserta didik untuk mencapai suatu
tujuan. Berbagai upaya harus dilakukan agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. pendidik seharusnya dapat mengantarkan
peserta didik dalam menguasai kemampuan yang diperolehnya,
menyempurnakan, dan bahkan dapat mengembangkannya. oleh karena itu
seorang pendidik harus mampu berlaku sebagai fasilitator yang hebat,
membangun motivasi sehingga peserta didik memiliki semangat yang
gigih dalam belajar. Pendidik harus menjadi contoh teladan dalam segala
tindakan dan sikapnya, tentu kemudian akan menjadi idola bagi peserta
didik dengan menuntun, membimbing dan mengarahkan” .

(Agus,wawancara,06 oktober 2014)

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Abdul Malik selaku

Waka Kurikulum mengatakan bahwa:

“Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam pendidikan.
Kegiatan ini akan mengantarkan peserta didik untuk mendapatkan
kompetensi (kemampuan) sebagaimana yang diharapkan oleh pengelola
pendidikan, orang tua dan juga anak sebagai peserta didik. Dengan melihat
pentingnya proses pembelajaran ini tentu akan terlihat dengan jelas
kedudukan pendidik yang menjadi pelaku utama yang dapat
menggerakkan kegiatan pembelajaran dengan efektif. Oleh karena itu,
pendidik akan dapat berfungsi dan bertanggung jawab terhadap



57

keberhasilan peserta didik dalam mencapai kemampuan yang diharapkan.
Dengan melihat kemampuan peserta didik,maka perlu adanya analisis
pembelajaran, yaitu bagaimana pendidik memberikan kemungkinan bagi
peserta didik agar terjadi proses pembelajaran yang efektif atau dapat
mencapai hasil sesuai dengan tujuan”.

(Malik,wawancara, Jember, 06 oktober 2014)

. Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih
ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember

tahun pelajaran 2014/ 2015.

Menurut Bapak Agus Purnomo, strategi pembelajaran jigsaw

adalah:

“Strategi pembelajaran jigsaw adalah strategi yang digunakan untuk
mengecek pemahaman peserta didik yang dilakukan tujuannya untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi
pelajaran yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan
materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaiannya, dan
kelebihan dari strategi pembelajaran ini adalah dapat melibatkan seluruh
peserta didik dalam proses pembelajaran dan juga mengajarkan kepada
peserta didik lain”

Bapak Agus Purnomo juga mengungkapkan bahwa dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran jigsaw ada beberapa kegiatan

yang harus dilakukan oleh pendidik, yaitu:

“Pada implementasi strategi pembelajaran jigsaw ini bertepatan pada Bab
Qurban. Sesuai dengan karakteristik jigsaw yang menginginkan atau
bertujuan agar siswa dapat belajar aktif dan berpikir Kritis, dan yang tak
kalah penting mengenai qurban merupakan hal atau kegiatan yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi tersebut terdiri atas
tiga tahap kegiatan; Kegiatan awal, dimana kegiatan ini sebagai pembuka
kegiatan belajar mengajar, dilanjutkan kegiatan inti dan yang terakhir
kegiatan penutup”.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dikemukakan oleh Bapak

Agus Purnomo S.Pd.l dalam strategi pembelajaran jigsaw pada mata
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pelajaran Figih Ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten

Jember Tahun Pelajaran 2014/ 2015 adalah sebagai berikut:

”Pada kegiatan awal, kegiatan belajar mengajar diawali oleh salam dan
do’a, yang kemudian dilanjutkan dengan absensi siswa, dan guru
memastikan bahwa peserta didik telah siap menerima pelajaran, hal itu
dilakukan dengan cara memeriksa kelengkapan belajar, memastikan tidak
ada siswa yang sakit atau mengantuk di kelas. Kemudian guru sedikit
memberikan review materi pertemuan sebelumnya, kemudian guru
menjelaskan pada siswa tentang model pembelajaran yang akan
digunakan. Langkah selanjutnya dalam kegiatan awal yaitu guru tidak lupa
memberikan motivasi mengenai manfaat dan pentingnya mempelajari
materi qurban”.

Kemudian Bapak Agus Purnomo kembali melanjutkan pada langkah yang
selanjutnya,

“Dilanjutkan pada kegiatan inti Langkah pertama, diawali dengan guru
mempersilahkan kepada siswa untuk menyiapkan materi bacaan tentang
qurban, dan kemudian guru sedikit memberi penjelasan tentang materi
pelajaran.  Langkah kedua dalam kegiatan inti yaitu membentuk
kelompok, sebanyak lima kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5
siswa. Dalam pembentukan kelompok ditentukan oleh guru mata
pelajaran. Dimana dalam setiap kelompok harus heterogen dalam segi
kemampuannya, dengan tujuan agar kemampuan antar kelompok
berimbang. Ini juga menghindari dari gaduh, karena jika siswa diberi
kesempatan dalam menentukan anggota kelompoknya sendiri cenderung
lebih lama dan gaduh, serta sangat memungkinkan siswa yang mempunyai
kemampuan lebih akan memilih rekan belajar yang mempunyai
kemampuan lebih pula. Dan guru juga memilih tim ahli, yang terdiri dari
lima siswa, yang nantinya bertugas untuk mengatur atau memandu
jalannya diskusi pada kelompok masing-masing. Adapun tugas tim ahli
yaitu, mengkondisikan dan mengarahkan jalannya diskusi, menentukan
tugas pada tiap anggota kelompok yang disesuaikan dengan sub bab materi
gurban, tentunya tim ahli tetap didampingi oleh guru mata pelajaran.
Langkah ketiga, tiap kelompok diberi kesempatan untuk membaca dan
memahami materi pelajaran. Selama semua tim asal membaca dan
memahami materi pelajaran, guru memberi pengarahan kepada tim ahli
tentang tugas yang akan dilaksanakan, yaitu bertugas untuk mengatur atau
mamandu jalannya diskusi pada kelompok masing-masing, dan menjadi
perwakilan kelompok untuk menjelaskan materi pelajaran kepada
kelompok lain. Dalam hal ini tentu guru harus benar-benar memilih siswa
yang mempunyai kemampuan lebih diantaranya rekan belajarnya. Langkah
keempat, yaitu guru mempersilahkan kepada tim ahli untuk kembali
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kepada kelompok masing-masing yang dilanjutkan dengan memulai
diskusi. Dalam diskusi ini salah satu siswa (yang terpilih sebagai tim ahli)
memandu jalannya diskusi, yaitu dengan cara memberikan waktu kepada
anggota kelompok atau tim asal untuk menyampaikan secara bergiliran
hasil dari apa yang telah dibaca dan dipahami sesuai dengan materi yang
sudah ditentukan untuk di presentasikan di depan kelompok masing-
masing. Selama berjalannya proses diskusi, guru harus benar-benar
memantau jalannya diskusi secara keseluruhan, agar suasana tetap
kondusif™.

Peneliti mengamati implementasi strategi pembelajaran jigsaw di
kelas IX B Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo secara keseluruhan sudah
berjalan dengan baik.

Hanya saja ketika pembagian kelompok, siswa mulai gaduh.
Sebagian dari mereka ada yang mengusulkan untuk guru sebagai penentu
anggota pada masing-masing kelompok, dan sebagian besar dari mereka
mengusulkan supaya siswa diberi kebebasan untuk memilih sendiri.

Selanjutnya Bapak Agus Purnomo, S.Pd.l, menyambung kembali
pernyataannya tentang kegiatan akhir dari implementasi strategi

pembelajaran jigsaw ini, yaitu:

“Pada kegiatan akhir ini, guru melakukan evaluasi atau penilaian hasil
belajar, evaluasi dilakukan kepada siswa, ini bertujuan apakah kegiatan
belajar melalui strategi pembelajaran jigsaw ini selain dapat membuat
siswa berperan aktif dalam proses belajar, diharapkan pula siswa mampu
menerima pelajaran dengan baik. Kemudian skor kuis dari masing-masing
kelompok asal saling diperbandingkan untuk menentukan kelompok asal
mana Yyang paling berhasil, selanjutnya diberikan penghargaan atas
keberhasilannya. Hasil secara keseluruhan dari kegiatan belajar
menggunakan strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih
ibadah bab qurban kelas 1X B di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Satu Atap
Silo tahun pelajaran 2014/ 2015 adalah sebagai berikut:

(1) siswa dapat belajar dengan aktif

(2) siswa dapat berpikir lebih kritis

(3) siswa mampu bertanggung jawab pada tugas masing-masing

(4) siswa mampu menguasai dan memahami materi
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Siswa dapat belajar dengan aktif dan dapat dilihat dari bagaimana masing-
masing dari mereka sebagian besar sudah mampu menyampaikan atau
mendiskusikan materi yang telah dipelajari. Tercatat hanya sebanyak lima
siswa dari dua puluh lima siswa yang belum mampu berperan aktif dalam
diskusi. Siswa dapat berpikir kritis hal ini juga ditunjukkan dari banyaknya
siswa yang mengajukan pertanyaan yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, serta mampu menanggapi materi yang disampaikan. Setiap
siswa bertanggung jawab untuk membaca dan memahami materi sekaligus
menyampaikan di  hadapan kelompok masing-masing. Karena
kecenderungan siswa berani menyampaikan maupun menanggapi suatu hal
di depan teman-temannya sendiri (di dalam kelompok kecil) cenderung
lebih leluasa, itu berbeda ketika harus berbicara dan berdiri di depan kelas.
Siswa mampu menguasai materi, hal ini juga dibuktikan siswa yang
mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik. Dari catatan yang di
peroleh peneliti di lapangan terdapat dua puluh siswa yang mampu
menjawab dengan baik, dan lima selebihnya masih belum memahami
materi. Evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar ini dilakukan pada saat
dan pertemuan selanjutnya, megingat waktu yang tidak memungkinkan.
Evaluasi dilakukan setelah diskusi dianggap cukup oleh guru mata
pelajaran, evaluasi atau penilaian dengan mengajukan pertanyaan langsung
kepada siswa, siswa ditunjuk secara acak dan hanya sebagian dari mereka
yang diberi pertanyaan. Sedangkan pada pertemuan selanjutnya guru
melakukan evaluasi kembali dengan memberikan pertanyaan kepada
semua siswa tanpa terkecuali”.

(Agus,wawancara, 10 oktober 2014)

Dalam kegiatan akhir dari implementasi strategi pembelajaran
jigsaw di kelas IX B Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa; siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar
dengan aktif, siswa dapat berpikir kritis, siswa mampu bertanggungjawab
pada tugas masing-masing, dan siswa mampu menguasai dan memahami
materi.

Nampak begitu antusias dan suasana yang aktif ketika sedang
dimulai proses belajar mengajar, semua siswa fokus pada tugas masing-

masing. Guru selalu memantau, dan membantu serta mengarahkan siswa
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yang sedang kesulitan, karena memang terlihat sebagian siswa yang masih
kesulitan.

Pada saat tertentu guru memberi teguran kepada siswa yang
bergurau, dan terus memberi semangat kepada siswa yang lain agar selalu
fokus pada tugas masing-masing.

Siswa dapat berpikir Kritis, meskipun tidak secara keseluruhan
siswa menunjukkan sikap berpikir kritis, namun sebagian besar dari
mereka sudah menunjukkannya dalam diskusi, misalnya ada yang bertanya
bagaimana hukum jual beli melalui jejaring sosial Facebook?, ataupun jual
beli melalui Handphone (HP).

Tanggapan yang berbeda dan silih berganti mewarnai proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Guru selalu mengingatkan
kepada siswanya agar semua pendapatnya selau berpedoman kepada syarat
atau ketentuan tentang jual beli yang telah dipelajarinya.

Selain hal tersebut, siswa sudah dapat menunjukkan sikap
tanggungjawabnya atas tugas masing-masing. Tugas tersebut berupa
membaca dan memahami materi yang sudah ditentukan, kemudian
dipaparkan dalam diskusi pada tiap kelompok.

Yang terakhir yaitu siswa mampu menguasai dan memahami
materi, hal ini terlihat guru memberikan pertanyaan secara acak kepada

siswa tentang jual beli, mereka dapat menjawabnya dengan baik.
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3. Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih
muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten

Jember tahun pelajaran 2014/ 2015.

Menurut Bapak Agus Purnomo S.Pd.l, dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran

figih muamalah adalah sebagai berikut:

“Pada implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih
muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2014/ 2015, dengan materi Jual Beli. Dalam hasil
penerapan strategi ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan hasil
penerapan atau implementasi pada figih ibadah yang telah dipaparkan
sebelumnya, Implementasi tersebut juga terdiri atas tiga tahap kegiatan;
kegiatan awal, dimana kegiatan ini sebagai pembuka kegiatan belajar
mengajar, dilanjutkan kegiatan inti dan yang terakhir kegiatan penutup.
Selama berjalannya proses diskusi, guru harus benar-benar memantau
jalannya diskusi secara keseluruhan, agar suasana tetap kondusif. Berbeda
dengan diskusi sebelumnya pada bab qurban, diskusi tentang jual beli ini
siswa lebih berperan aktif dalam, hal ini dikarenakan jual beli lebih
familiar dari pada qurban. Sehingga pertanyaan dalam diskusi pada tiap
kelompok, karena memang jual beli ini permasalahannya cukup kompleks
dan dinamis. Salah satu contoh pertanyaan yang didapat oleh peneliti
dalam diskusi yaitu “bagaimana hukumnya jual beli melalui jejaring sosial
facebook?”. Tentu pertanyaan ini membuktikan bahwa siswa mampu
berpikir kritis terhadap apa yang ia pelajari. Tidak jauh berbeda dengan
sebelumnya evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar ini yang dilakukan
pada saat dan pertemuan selanjutnya, megingat waktu yang tidak
memungkinkan. Evaluasi dilakukan setelah diskusi dianggap cukup oleh
guru mata pelajaran, evaluasi atau penilaian dengan mengajukan
pertanyaan langsung kepada siswa, siswa ditunjuk secara acak dan hanya
sebagian dari mereka yang diberi pertanyaan. Sedangkan pada pertemuan
selanjutnya guru melakukan evaluasi kembali dengan memberikan
pertanyaan kepada semua siswa tanpa terkecuali”

Dalam implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata

pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Tahun Ajaran
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2014/ 2015 Bapak Agus Purnomo memaparkan bahwa terdapat kendala

atau kesulitan, diantaranya adalah sebagai berikut:

“Pertama, guru kesulitan dalam memilih tim ahli. Kesulitan ini disebabkan
karena siswa saling berebut untuk menjadi tim ahli. Kedua, guru kesulitan
dalam menentukan kelompok, pembentukan kelompok jika diserahkan
kepada siswa untuk bebas menentukan sendiri teman kelompoknya
cenderung gaduh dan memakan waktu yang lama. Disisi lain jika
pembentukan kelompok dilakukan dengan ditunjuk langsung oleh guru,
ada sebagian siswa yang tidak atau kurang responsif terhadap proses
kegiatan belajar. Namun dari kesulitan-kesulitan tersebut di atas bukan
halangan yang berarti, artinya tidak menganngu proses kegiatan belajar
mengajar secara keseluruhan. Hanya saja guru harus benar-benar
mengawasi dan mengkondisikan jalannya diskusi mulai awal hingga
akhir”. (Agus,wawancara, 10 oktober 2014).

Peneliti mengamati kesulitan-kesulitan atau kendala ketika
implementasi strategi pembelajaran jigsaw di kelas IX B Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap Silo yaitu ketika saat penentuan tim ahli dan

pembagian kelompok.

Pada idealnya memang guru langsung menentukan anggota pada
masing-masing kelompok, beserta menentukan siapa saja yang menjadi
tim ahli. Mengutip dari Lie (1993: 73) bahwa anggota pada masing-masing
kelompok harus heterogen. Artinya dalam hal ini guru lebih baiknya

menentukan sendiri dalam menentukan kelompok dan tim ahlinya.

Menurut penulis di awal pembelajaran guru sedikit memberi
peluang untuk gaduh, yaitu saat akan menentukan kelompok dan tim ahli.
Guru memberikan pilihan kepada siswa untuk menentukan sendiri atau

guru yang menentukannya.
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Disisi lain ada beberapa pendapat tentang strategi pembelajaran
jigsaw yang sudah diterapkan dan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah

Satu Atap Silo, yaitu:

Menurut Devi indah, dkk:

“ Strategi pembelajaran jigsaw ini membuat pelajaran figih lebih
menyenangkan, yang mana pada awalnya banyak sekali teman-teman yang
bergurau, tidak serius mengikuti pelajaran figih bahkan ada juga teman-
teman yang tidur, dan sekarang dengan adanya strategi ini, kami dan
teman-teman yang lain tidak lagi bosan berada didalam kelas, karena
setiap anak diajak untuk aktif dikelas, diajak untuk berani menjelaskan
atau mengajar teman sendiri, Sebelum menggunakan strategi pembelajaran
jigsaw ini di dalam kelas, teman-teman hanya menjadi pendengar saja dan
sesekali disuruh membaca sehingga kepahaman mereka hanya sebentar
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, kalau sudah saatnya keluar
kelas mereka akan lupa dengan apa yang telah dipelajari tadi. Dengan
adanya strategi ini yang diterapkan pada mata pelajaran figih maka
suasana kelas pun berubah menjadi aktif dan ramai, dengan diskusi yang
dilakukan oleh siswa”.

(Devi Indah dkk, wawancara, Jember,20 oktober 2014).

Jadi dampak dari semuanya itu terhadap siswa, pembelajaran figih
menjadi sangat menyenangkan dan tidak membosankan. Sehingga
terlihatlah kelebihan dari strategi ini, karena tanpa guru meminta peserta
didik untuk belajar, mereka sendiri yang akan belajar dirumahnya masing-
masing sebelum pelajaran dilakukan.. Pandangan mereka terhadap mata
pelajaran ini pun menjadi positif yang mana mata pelajaran figih dijadikan
momok yang sangat membosankan, namun sekarang menjadi mata

pelajaran yang sangat menyenangkan.

C. Pembahasan Temuan
Setelah peneliti melakukan pencarian data mengenai bagaimana

implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih ibadah
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dan figih muamalah di kelas 1X B Madrasah Tsanawiyah (MTs) Satu Atap

Silo Jember Tahun Pelajaran 2014/ 2015 di peroleh data sebagai berikut.

Tabel 4.5

Hasil Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw

Kategori

Figih Ibadah

Figih Muamalah

Proses

Pelaksanaan

e Siswa belajar dengan aktif
e Siswa berpikir kritis
e Siswa menunjukkan sikap

tanggung jawab

¢ Siswa belajar dengan aktif
e Siswa berpikir kritis
eSiswa menunjukkan sikap

tanggung jawab

Hasil e20 siswa menguasai |19 siswa menguasai materi

Implementasi | materi pelajaran pelajaran

Jigsaw 5 siswa belum menguasai |6 siswa belum menguasai
materi pelajaran materi pelajaran

Kendala e Kesulitan dalam memilih | e Kesulitan dalam memilih tim

Pelaksanaan

tim ahli
e Kesulitan dalam

menentukan kelompok

ahli
e Kesulitan dalam menentukan

kelompok

1. Pembahasan Temuan Implementasi Jigsaw pada Figih Ibadah

a) Proses pelaksanaan
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Strategi pembelajaran jigsaw memang lebih menekankan
terhadap  proses, siswa diharapkan mampu  mengeksplorer
kemampuannya dengan semaksimal mungkin, dapat memberikan rasa
percaya diri serta dapat menimbulkan motivasi yang tinggi dalam
belajar.

Terkadang memang diakui atau tidak, bahasa yang disampaikan
oleh teman sebayanya lebih komunikatif dari pada bahasa penyampaian
guru mata pelajaran. Dari segi psikis juga tentu ada pengaruh
menyampaikan pendapat antara di depan guru dan di depan teman
sendiri.

Siswa-siswi kelas 1X B Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo
sudah dapat mengikuti pelajaran dengan cukup aktif, mampu
mengkritisi materi yang dipelajari dan bertanggung jawab mempelajari
dan memahami materi pelajaran yang telah diberikan.

Hal yang menarik dalam kegiatan belajar mengajar ini adalah
pengalaman tim ahli, memang guru mata pelajaran figih yang di dukung
penuh oleh pihak lembaga tentunya, mengupayakan siswa mempunyai
pengalaman dalam hal ini, karena hal tersebut sangat memungkinkan,
dimana setiap tahun lembaga madrasah dan masjid di sekitar ada

kegiatan penyembelihan qurban.
b) Hasil Implementasi Jigsaw

Dalam hasil penelitian ini bahwasanya implementasi strategi

pembelajaran jigsaw cukup berjalan dengan baik. Siswa yang
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menguasai materi pelajaran lebih besar jumlahnya dari yang belum
menguasai materi pelajaran.

Sebanyak dua puluh siswa telah memahami atau menguasai
materi dan lima siswa yang belum memahami materi. Sebagai
gambaran pembagian materi pada masing kelompok dan instrumen
pertanyaan yang digunakan dalam evaluasi tersebut adalah seperti

berikut:



Tabel 4.6
Materi dan Instrumen Penilaian Figih Ibadah Bab Qurban
(Kelompok I kelas IX B)

Anggota

Kelompok |

Materi

Soal dalam Evaluasi

Nova A

Pengertian dan sejarah

qurban

e Jelaskan pengertian
qurban menurut bahasa
dan istilah!

e Jelaskan sejarah terjadinya
qurban!

e Sebutkan dalil

dianjurkannya berqurban!

Efendi

Waktu pelaksanaan dan

syarat-syarat

qurban

binatang

e Sebutkan waktu
dibolehkannya berqurban!
e Sebutkan kriteria hewan
yang boleh untuk qurban!
e Sebutkan  dalil  yang

menjelaskan tentang

kriteria hewan qurban!

Devi Indah

Hal-hal yang

dalam qurban

sunnah

e Sebutkan dan jelaskan hal-
hal yang sunnah dalam
menyembelih hewan

qurban!
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e Sebutkan dalil tentang hal-
hal yang  disunnhkan
dalam menyembelih

hewan qurban!

M. Andi Cara pembagian daging |e Jelaskan cara pembagian
(Tim ahli) qurban daging qurban!

e Ceritakan pengalaman
anda tentang pembagian
daging qurban!

Atiyah Hikmah qurban e Jelaskan hikmah apa yang

telah kita ambil dari

ibadah qurban tersebut!

Melihat dari cara guru dalam mengevaluasi siswa tersebut

memang lebih memudahkan siswa dalam memahami dan menguasai

materi. Itu dikarenakan materi bab qurban terbagi dalam masing-masing

siswa.

Namun kekurangan dari cara tersebut yaitu siswa tidak

memahami secara utuh terkait materi pada bab qurban. Misalkan dalam

Kelompok | di atas, Efendi hanya menguasai materi tentang waktu dan

syarat-syarat qurban.
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c) Kendala Pelaksanaan

Dari hasil pengamatan dan interview peneliti terdapat dua
kendala atau kesulitan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran figih
ketika dalam implementasi strategi pembelajaran jigsaw.

Yang pertama yaitu kesulitan dalam memilih tim ahli. Kesulitan
yang dimaksud karena banyaknya siswa yang berebut untuk menjadi
tim ahli. Dan yang kedua yaitu kesulitan dalam membagi kelompok.

Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa banyak siswa yang
berkeinginan menjadi tim ahli sebenarnya itu merupakan keuntungan
tersendiri, karena itu merupakan indikasi besarnya semanagat siswa
dalam belajar.

Kendala yang kedua, berdasarkan hasil dari wawancara dengan
guru mata pelajaran Figih, bahwa selain kesulitan mengkondisikan
siswa yang gaduh pada saat pembagian kelompok, guru terkendala
dengan beberapa siswa yang enggan bergabung dengan kelompoknya.
Hal ini guru menduga bahwa ada masalah pribadi yang siswa enggan
berterus terang.

Sejatinya  memang seorang guru harus  benar-benar
memperhatikan perkembangan siswa, banyak melakukan pengamatan,
bahkan penelitian terhadap siswa, terlebih kepada siswa yang kerap
bermasalah. Hal ini tentu dibutuhkan ketika guru akan menyampaikan

materi di kelas. Guru idealnya harus mengerti betul tentang



71

pesertadidiknya, dengan demikian guru juga akan lebih mudah

bagaimana bertindak dan mengatasi siswa yang bermasalah.
2. Pembahasan Temuan Implementasi Jigsaw pada Figih Muamalah
a) Proses pelaksanaan

Tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan figih ibadah, siswa-
siswi kelas IX B Madrasah Tsanawiyah (MTs) Satu Atap Silo sudah
dapat mengikuti pelajaran dengan cukup aktif, mampu mengkritisi
materi yang dipelajari dan bertanggung jawab mempelajari dan
memahami materi pelajaran yang telah diberikan.

Namun dalam pelaksanaan figih muamalah pada bab jual beli
ini, peneliti mendapati guru lebih sering terlibat ke dalam diskusi
kelompok, hampir sepanjang pelajaran berlangsung guru menghampiri
secara bergantian dari kelompok | sampai kelompok V. Hal itu
disebabkan karena memang permasalahan jual beli hampir setiap hari
dialami oleh siswa, sehingga sangat memungkinkan jika siswa lebih
antusias dan mempunyai rasa ingin tahu lebih, serta dapat mengkritisi

hal-hal yang dialami oleh siswa dalam hal jual beli.
b) Hasil Implementasi Jigsaw

Hasil dari implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata
pelajaran figih muamalah hasilnya cukup baik, tercatat sebanyak
Sembilan belas siswa yang mampu memahami dan menguasai materi,

dan enam siswa belum bisa menguasai materi pelajaran yang diberikan.
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Jika dibandingkan dengan hasil pembelajaran figih ibadah di
atas, sedikit ada perbedaan. Siswa yang memahami dan menguasai
materi lebih banyak jumlahnya.

Keadaan yang demikian tersebut menurut Pak Agus selaku guru
mata pelajaran figih, dikarenakan materi pada bab jual beli lebih banyak
dibandingkan dengan bab qurban.

Peneliti dalam hal ini juga berkesimpulan bahwa siswa kesulitan
menguasai materi yang terlalu banyak, juga bisa dilihat dari pertanyaan
yang diajukan oleh guru saat evaluasi, pertanyaan hingga mencapai
empat sampai lima pertanyaan, itu lebih banyak dibandingkan dengan

pertanyaan pada bab qurban.
Kendala Pelaksanaan

Kendala dalam implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada
mata pelajaran figih muamalah juga tidak jauh berbeda dengan kendala
yang dihadapi pada saat implementasi jigsaw figih ibadah.

Kendala yang dimaksud adalah guru masih kesulitan dalam
mengatasi siswa yang berebut untuk menjadi tim ahli dan sulitnya guru
dalam mengkondisikan siswa ketika pembentukan kelompok

dilaksanakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data yang dilanjutkan dengan analisis data maka
dalam penelitian ini yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw
pada Mata Pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten

Jember Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah sebagai berikut:

1. Kesimpulan Umum
Penerapan strategi pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran figih di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo tahun pelajaran 2014/2015, sudah
berjalan dengan baik dan lancar, hal ini sudah begitu nampak dari penerapan
strategi pembelajaran jigsaw di sekolah tersebut sudah tidak bersifat
konvensional dengan adanya Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen, dan dengan adanya pelatihan terhadap guru maka para pendidik di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember sudah banyak yang
menerapkan strategi pembelajaran aktif terutama strategi pembelajaran
jigsaw.
2. Kesimpulan Khusus
a. Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih

ibadah

Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran

figih ibadah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember,
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dengan strategi pembelajaran ini peserta didik yang selama ini tidak aktif
atau kurang aktif dan kurang berani tampil di depan teman-temannya
apalagi menerangkan atau menjelaskan kepada temannya akan mencoba
lebih berani tampil di depan teman-temannya di kelas. Sehingga suasana
kelas akan menjadi lebih efektif dengan melibatkan partisipasi seluruh
peserta didik yang ada di dalam kelas. Dengan melibatkan keseluruhan
peserta didik dan dengan adanya inovasi yang baru pada pembelajaran

sehingga suasana kelas akan menjadi aktif, efektif dan menyenangkan.

Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran figih

muamalah

Implementasi strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran
figih muamalah di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten
Jember, dengan strategi pembelajaran ini peserta didik yang berada di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember akan lebih
mudah menerima dan memahami materi pelajaran yang terlalu banyak
dan padat, sifat kerja sama dan saling membantu dalam strategi ini yang
akan memudahkan peserta didik, sehingga penerapan dan pemahaman
peserta didik akan memproduk mereka menjadi peserta didik yang kritis

dan kreatif.
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B. Saran
1. Bagi peneliti
a. Menjadi pelajaran sebagai wawasan kehidupan

b.

Sebagai pedoman dalam pendidikan.

2. Bagi Lembaga

a.

Kepala Madrasah

Kepala Madrasah yang merupakan supervisor lembaga
pendidikan, perlu mengadakan penijauan secara langsung di setiap
kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung , minimal seminggu
sekali dalam peninjauannya, sehingga akan terliah apa saja yang perlu

ditambahkan dan diperbaiki dalam penyampaian proses pembelajaran.

. Guru Figih

Guru dalam proses belajar mengajar hendaknya sudah
mempersiapkan materi yang akan disampaikan dengan cara membuat
seperangkat kegiatan belajar mengajar, serta dapat menumbuhkan
minat dan bakat peserta didik. Selain itu harus selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar peserta didik bisa mengikuti dan

memahami materi yang sedang diajarkan dengan baik.
Kepada peserta didik

Untuk mencapai hasil yang lebih baik, hendaknya peserta didik

belajar lebih rajin dan giat dengan menggunakan waktu sebaik
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mungkin, dan apabila ada sesuatu yang tidak paham dalam materi
yang diajarkan oleh guru, hendaknya bertanya dan meminta

penjelasan yang lebih mendetail.
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